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Pendahuluan

Pendidikan IPA pada abad ke-21 tidak lagi
berorientasi pada transfer pengetahuan faktual semata,
melainkan menekankan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan
berpikir kritis sebagai kompetensi utama dalam
menghadapi kompleksitas permasalahan global (Yanti
& Anas Thohir, 2024). Namun demikian, hasil
Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 Volume III menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif dan kritis siswa Indonesia tergolong
sangat rendah dengan skor rata-rata hanya 19 terpaut
jauh dari rata-rata negara OECD sebesar 33 poin
(OECD, 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis secara lebih efektif. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Kurniawati et al., 2021; (Murniati et
al., 2025).

Salah satu materi yang menjadi tantangan dalam
pembelajaran IPA di SMP adalah suhu dan kalor. Materi
ini sering dianggap abstrak oleh siswa dan
menimbulkan miskonsepsi yang persisten, terutama
dalam membedakan konsep suhu sebagai derajat panas
dan kalor sebagai energi yang berpindah (Yeo & Zadnik,
2001; Cahyaningtyas et al., 2023). Miskonsepsi ini tidak
terlepas dari praktik pembelajaran yang masih
cenderung teacher-centered dan berbasis hafalan,
sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses
konstruksi pengetahuan secara aktif. Akibatnya,
keterampilan berpikir kritis siswa tidak berkembang
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secara optimal karena kurangnya pengalaman belajar
yang berbasis inkuiri.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui tes
diagnostik awal yang dilakukan peneliti pada siswa
kelas VII-B di UPTD SMP Negeri 2 Sampang khususnya
pada materi suhu dan kalor, ditemukan bahwa adanya
miskonsepsi dan rendahnya keterampilan berpikir kritis
siswa. Data menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat
20 siswa mengalami miskonsepsi pada konsep
perbedaan suhu dan kalor, mereka menganggap kedua
istilah tersebut adalah entitas yang sama, dan sebanyak
24 siswa gagal mengidentifikasi mekanisme
perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi dalam
kehidupan sehari-hari, serta cenderung hanya
menghafal rumus matematis tanpa memahami esensi
fisisnya. Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini
diperkuat oleh fakta bahwa hanya 12 siswa yang
mampu mencapai indikator analisis dan evaluasi
dengan benar saat dihadapkan pada fenomena fisis
kontekstual. Fakta empiris ini menegaskan bahwa
model konvensional yang selama ini diterapkan di
sekolah belum mampu menjembatani pemahaman
siswa, sehingga diperlukan rekonstruksi pembelajaran
melalui Discovery Learning berbantuan kearifan lokal.

Model Discovery Learning menjadi salah satu
model pembelajaran yang banyak direkomendasikan
untuk pembelajaran IPA dalam konteks tersebut. Model
ini menekankan proses penemuan konsep melalui
aktivitas eksplorasi, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan secara mandiri oleh siswa (Bruner, 1961).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Discovery
Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis karena mendorong siswa untuk
melakukan analisis, evaluasi, dan inferensi terhadap
fenomena yang dipelajari (Alfieri et al, 2011;
Nursakinah & Suyanta, 2023). Selain itu, model ini juga
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep
dibandingkan pembelajaran konvensional (Syafitri et
al,, 2023). Meskipun demikian, implementasi Discovery
Learning di lapangan masih memiliki keterbatasan.
Banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
masih menggunakan konteks yang bersifat abstrak dan
kurang terkait dengan kehidupan nyata siswa, sehingga
potensi model ini dalam meningkatkan makna belajar
belum sepenuhnya optimal (Rohita & Rahmadini
Hidayat, 2023; Richardson et al, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas Discovery Learning
sangat dipengaruhi oleh konteks pembelajaran yang
digunakan.

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran sains
menjadi pendekatan yang semakin berkembang sebagai
solusi dalam mengatasi keterbatasan tersebut.
Pendekatan ini dikenal sebagai ethnoscience, yaitu proses
mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan praktik budaya
lokal yang telah berkembang dalam masyarakat

(Aikenhead & Ogawa, 2007; Ali et al., 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal mampu meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta pemahaman konsep karena
siswa belajar dalam konteks yang dekat dengan
kehidupan mereka (Febrian et al., 2024).

Salah satu kearifan lokal yang memiliki potensi
besar dalam pembelajaran konsep suhu dan kalor
adalah proses pembuatan genteng tradisional di Karang
Penang. Proses tersebut melibatkan berbagai fenomena
fisika seperti radiasi panas saat penjemuran, konduksi
panas dalam tanah liat, serta konveksi udara panas
dalam tungku pembakaran. Pengetahuan empiris yang
dimiliki oleh pengrajin dalam menentukan tingkat
kematangan produk tanpa alat ukur modern
menunjukkan adanya konsep ilmiah yang dapat
direkonstruksi menjadi pembelajaran sains kontekstual
(Aikenhead & Ogawa, 2007; Ali et al., 2025). Dengan
demikian, kearifan lokal ini dapat berfungsi sebagai
laboratorium alam yang mendukung pembelajaran
bermakna.

Implementasi perangkat pembelajaran seperti
RPP, LKM, dan instrumen asesmen berbasis Discovery
Learning telah banyak dilakukan. Namun, sebagian
besar penelitian masih mengembangkan perangkat
secara umum tanpa integrasi kearifan lokal yang
sistematis (Prasetyo et al., 2020). Kelemahan penelitian
ini terletak pada desain pembelajaran yang bersifat
generic sehingga kurang mampu menghubungkan
konsep sains dengan pengalaman nyata siswa
dilingkungan sekitar.

Penelitian lain yang mengintegrasikan etnosains
umumnya masih terbatas pada konteks tertentu seperti
makanan tradisional atau budaya populer, dan belum
banyak mengangkat konteks industri lokal seperti
genteng (Cahyani & Fadly, 2024). Meskipun penelitian
tersebut berhasil menunjukkan bahwa etnosains dapat
meningkatkan keterlibatan belajar, kontejs yang
digunakan cenderung kurang relevan dengan kondisi
sosial ekonomi masyarakat di wilayah penelitian ini,
sehingga pelunag pemanfaataan potensi lokal belum
dikembangkan secara maksimal.

Penelitian Ali et al. (2025) membuktikan bahwa
Discovery  Learning efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, focus
penelitian tersebut lebih menekankan pada efektivitas
model pembelajaran tanpa mengaitkannya dengan
konteks kearifan lokal yang spesifik. Padahal,
keterampilan berpikir kritis berpotensi berkembang
lebih optimal apabila siswa dihadapkan pada
permasalahan nyata dekat dengan kehidupan mereka.
Dengan demikian, aspek kontekstual dan budaya lokal
dalam pembelajaran masih belum mendapat perhatian
yang memadai. Sementara itu, penelitian Sihombing et
al. (2025) telah mengintegrasikan unsur kearifan lokal
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dalam pembelajaran sains. Akan tetapi, integrasi yang
dilakukan masih bersifat parsial karena kearifan lokal
hanya digunakan sebagai contoh atau ilustrasi materi.
Kearifan lokal belum dijadikan sebagai sumber utama
eksplorasi konsep yang mendasari proses penemuan
ilmiah. Kondisi ini menyebabkan potensi etnosains
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa belum dimanfaatkan secara maksimal.

Penelitian Nursakinah & Suyanta (2023)
mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid
dan praktis untuk digunakan di sekolah. Namun,
evaluasi keberhasilannya masih berfokus pada
pencapaian hasil belajar kognitif dan belum secara
spesifik mengukur keterampilan berpikir kritis. Selain
itu,  perangkat yang  dikembangkan  belum
mengintegrasikan sintaks Discovery Learning dengan
fenomena lokal secara utuh dalam satu desain
pembelajaran yang sistematis.

Berdasarkan analisis kritis terhadap penelitian
terdahulu, terdapat tiga kesenjangan penelitian yang
masih perlu diatasi. Pertama, belum banyak penelitian
yang mengintegrasikan Discovery Learning dengan
etnosains  secara  sistematis dalam  perangkat
pembelajaran. Kedua, konteks etnosains yang digunakan
masih didominasi oleh budaya populer dan makanan
tradisional, sementara potensi industri lokal seperti
pembuatan genteng Karang Penang belum banyak
dikaji. Ketiga, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada hasil belajar kognitif, sedangkan pengembangan
keterampilan berpikir kritis berbasis konteks lokal
belum menjadi fokus utama. Oleh karena itu, penelitian
ini mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
Discovery Learning terintegrasi etnosains pada industri
genteng Karang Penang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik secara
kontekstual dan sistematis.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada
implementasi pembelajaran yang secara sistematis
mengintegrasikan model Discovery Learning dengan
kearifan lokal genteng Karang Penang, dengan fokus
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi suhu dan kalor. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
implementasi pembelajaran  Discovery Learning
terintegrasi kearifan lokal genteng Karang Penang
ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran, respon
siswa, serta peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain pre-
experimental dengan bentuk one-group pretest-posttest
design. Desain ini digunakan untuk mengetahui
keefektivan implementasi pembelajaran Discovery

Learning terintegrasi kearifan lokal genteng Karang
Penang terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:

01— X—-0:

Keterangan:

O: = pretest keterampilan berpikir kritis.

X = perlakuan (pembelajaran Discovery Learning
berbasis kearifan lokal)

O: = posttest keterampilan berpikir kritis

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-D UPTD
SMPN 2 Sampang yang berjumlah 27 orang di
Kabupaten Sampang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa siswa telah mempelajari materi suhu dan kalor
serta memiliki karakteristik kemampuan yang
heterogen. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap
yaitu tahap persiapan, tahap pembelajaran, dan tahap
evaluasi. Tahap persiapan dilakukan penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis Discovery Learning
terintegrasi kearifan lokal genteng Karang Penang serta
validasi  instrumen  penelitian. Instrumen tes
keterampilan berpikir kritis terlebih dahulu divalidasi
oleh pakar/praktisi yang terdiri dari tiga orang guru
IPA senior. Validasi ini dilakukan untuk menilai
kelayakan instrumen dari aspek isi, konstruk, dan
bahasa, sehingga intrumen dinyatakan valid dan layak
digunakan sebelum tahapan pengambilan data (pretest
dan posttest). Analisis validitas isi (relevansi) dan
validitas konstruk (konsistensi) setiap elemen instrumen
tes keterampilan berpikir kritis dihitung menggunakan
formula Aiken dengan rumus berikut (Nabil et al., 2022;
Utami et al., 2024).

Ys
[n—(c-1)]

Keterangan :

V = Validitas butir

S = angka yang diberikan penilai dikurangi
dengan angka paling rendah=r-1,

r = angka yang diberikan oleh penilai

¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi
(dalam hal ini = 4)

lo, = angka penilaian validitas yang terendah
(dalam hal ini = 1)

n = jumlah penilai.

Data hasil validitas indeks Aiken selanjutnya

dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas intrumen
tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam
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penelitian dengan berdasarkan koefesien indeks Aiken
yang disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Interpretasi Koefesien Indeks Aiken
(Hendryadi, 2017; Utami et al., 2024)
Interval V Kriteria
vV >08 Validitas Tinggi
04<V<08 Validitas Sedang
V<04 Validitas Rendah
Berdasarkan kriteria tersebut, intrumen

keterampilan berpikir kritis dikatakan memenuhi
kriteria apabila koefesien Indeks Aiken V > 0,8 dengan
predikat  validitas tinggi, sehingga intrumen
keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan pada intrumen
keterampilan berpikir kritis untuk mengetahui
kestabilan dari hasil suatu pengukuran. Untuk
memastikan konsistensi penilaian antar pengamat,
digunakan analisis inter-rater reliability =~ dengan
persentase kesepakatan (percentage of agreement) sebagai
berikut:

Persentase Kesepakatan = A% x 100%

Keterangan:
A = frekuensi yang lebih besar
B = frekuensi yang lebih kecil

Persentase  kesepakatan digunakan untuk
menunjukkan tingkat kesamaan penilaian antar
pengamat (Stemler, 2004; Radhakrishna, 2007). Kriteria
tingkat kesepakatan antar pengamat ditentukan sebagai
berikut: = 75% : memiliki tingkat kesepakatan yang baik
(reliabel); < 75% : perlu dilakukan diskusi ulang atau
klarifikasi antar pengamat

Kriteria tersebut digunakan sebagai acuan bahwa
suatu instrumen observasi dapat dikatakan reliabel
apabila menunjukkan konsistensi penilaian yang tinggi
(Miles & Huberman, 1994; Stemler, 2004).

Tahap Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan sintaks Discovery Learning, vyaitu
stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, dan generalization. Integrasi
kearifan lokal dilakukan melalui pengkontekstualan
materi suhu dan kalor pada proses pembuatan genteng,
seperti proses penjemuran dan pembakaran. Tahap
Evaluasi, evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest
dan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa, serta pengisian angket respon
siswa dan observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes
keterampilan  berpikir  kritis untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.

Lembar observasi keterlaksanaan  pembelajaran
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks
Discovery Learning selama proses pembelajaran, dan
angket respon siswa digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
diterapkan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi tes keterampilan berpikir kritis yang disusun
berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Facione
yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Sebelum diujikan kepada subyek penelitian,
instrumen tes ini telah melalui proses telaah dan validasi
oleh tiga guru IPA senior sebagai validator ahli. Hasil
penialaian dari ketiga validator menunjukkan bahwa
instrumen tes memenuhi kriteria valid/layak dengan
beberapa revisi minor pada redaksi soal agar lebih
konstektual. = Lembar  observasi  keterlaksanaan
pembelajaran  berupa checklist yang disusun
berdasarkan sintaks Discovery Learning. Angket respon
siswa menggunakan skala Likert untuk mengukur
aspek motivasi, keterlibatan, dan kemudahan
memahami materi. Analisis data dilakukan melalui
keterlaksanaan pembelajaran, dianalisis menggunakan
persentase dengan kriteria interpretasi tabel sebagai
berikut.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Keterlaksanaan
Pembelajaran (Riduwan, 2018)
Persentase Kriteria Interpretasi
keterlaksanaan (%)
0-20 Sangat Kurang
21 -40 Kurang
41 -60 Cukup
61 - 80 Baik
81 -100 Sangat Baik
Pembelajaran terlaksana dengan baik dan
mendukung keefektivan perangkat pembelajaran PjBL
berbasis STEAM-ESD untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa jika persentase
keterlaksanaan pembelajaran = 61%. Respon siswa
dianalisis menggunakan persentase respon siswa
dengan kriteria interpretasi pada tabel berikut.

Tabel 3. Persentase Respon siswa (Riduwan, 2018)

Persentase (%) Kategori
0-20 Tidak Aktif
21-40 Kurang Aktif
41 -60 Cukup Aktif
61 - 80 Aktif
81-100 Sangat Aktif

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dikatakan efektif jika respon siswa mendapat
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interpretasi skor minimal baik atau mencapai persentase
> 61%. Keterampilan berpikir kritis dianalisis
menggunakan N-Gain untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa, dengan kategori rendah, sedang,
dan tinggi (Hake, 1998). Uji normalitas (Shapiro-Wilk)
untuk menentukan distribusi data, dan Uji Wilcoxon
Signed Rank Test digunakan karena data tidak
berdistribusi normal untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model pembelajaran Discovery Learning yang
terintegrasi dengan kearifan lokal pembuatan genteng
Karang Penang dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor. Hasil
penelitian ini meliputi keterlaksanaan pembelajaran,
respon siswa, serta peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa setelah implementasi pembelajaran
Discovery Learning terintegrasi kearifan lokal genteng
Karang Penang. Sebelum digunakan dalam
pengambilaan data penelitian (pretest dan posttest),
instrumen test keterampilan berpikir kritis telah melalui
tahapan validasi dari 3 ahli dan diperoleh hasil validasi
pada tabel berikut

Tabel 4. Hasil Validasi Intrumen Keterampilan Berpikir
Kritis.

No. Isi Konstruk Bahasa  Rata-rataV
Soal

1 0,78 0,67 0,67 0,70
2 1,00 0,89 0,78 0,89
3 1,00 1,00 0,89 0,96
4 1,00 1,00 0,89 0,96
5 1,00 0,89 0,78 0,89
Rata- 96 089 0,80 0,88
rata

Berdasarkan Tabel 4 diatas, secara keseluruhan
diperoleh rata-rata indeks V-Aiken sebesar 0,88 yang
termasuk kategori validitas tinggi. Aspek isi
memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 0,96 yang
menunjukkan bahwa seluruh butir soal telah sesuai
dengan indikator keterampilan berpikir kritis dan
tujuan pembelajaran yang diukur. Aspek konstruk
memperoleh rata-rata 0,89 yang menunjukkan bahwa
struktur soal telah mampu merepresentasikan
kemampuan berpikir kritis yang diharapkan. Sementara
itu, aspek bahasa memperoleh rata-rata 0,80 yang masih
berada pada kategori validitas tinggi, meskipun
beberapa validator memberikan masukan terkait
penyempurnaan redaksi soal agar lebih mudah
dipahami siswa.

Ditinjau dari setiap butir soal, sebagian besar soal
memperoleh nilai validitas tinggi dengan rentang V-

Aiken antara 0,89-0,96. Hanya soal nomor 1 yang
memperoleh nilai rata-rata 0,70 sehingga termasuk
kategori validitas sedang. Validator memberikan
catatan bahwa redaksi soal perlu diperjelas agar konteks
permasalahan  lebih mudah dipahami siswa.
Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan revisi minor
sebelum instrumen digunakan pada tahap pretest dan
posttest. Dengan demikian, instrumen tes keterampilan
berpikir kritis dinyatakan layak digunakan dalam
penelitian.

Instrumen keterampilan berpikir kritis juga diuji
reliabilitasnya menggunakan persentase kesepakatan
antarvalidator (Percentage of Agreement). Hasil analisis
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 77,78%, sehingga
memenuhi kriteria reliabel karena melebihi batas
minimum 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian
antar validator memiliki tingkat konsistensi yang baik
dan instrumen dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa secara konsisten.

Keterlaksanaan Pembelajaran dan Respon Siswa.

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh persentase sebesar 83,33%
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh sintaks model Discovery Learning mulai
dari stimulation (pemberian rangsangan), problem
statement  (identifikasi masalah), data  collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), hingga generalization (menarik
kesimpulan) telah diimplementasikan secara utuh dan
optimal oleh guru di kelas. Pada tahap Stimulation,
seluruh indikator terlaksana dengan baik (100%). Guru
berhasil menyajikan fenomena etnosains berupa proses
nyabe' ghentheng (penjemuran) dan pembakaran
genteng sebagai stimulus awal, serta siswa aktif
mengamati fenomena yang disajikan pada LKPD. Hasil
ini menunjukkan bahwa tahap pemberian rangsangan
mampu membangun rasa ingin tahu siswa terhadap
konsep suhu dan kalor.

Pada tahap Problem Statement, keterlaksanaan
mencapai 50%. Guru telah memancing siswa untuk
mengajukan pertanyaan berdasarkan fenomena yang
diamati, namun sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam merumuskan pertanyaan atau hipotesis
secara mandiri. Pengamat mencatat bahwa siswa masih
memerlukan rangsangan dan bimbingan yang lebih
intensif agar mampu menyusun rumusan masalah yang
lebih mendalam.

Tahap Data Collection menunjukkan
keterlaksanaan  sebesar = 100%. Guru  berhasil
mengorganisasi  siswa dalam  kelompok dan

membimbing pengumpulan informasi melalui kegiatan
diskusi serta literasi mengenai alat ukur tradisional dan
termometer. Seluruh siswa terlibat aktif dalam
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
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permasalahan yang telah dirumuskan. Pada tahap Data
Processing, seluruh indikator juga terlaksana (100%).
Siswa mampu menganalisis hubungan antara kalor dan
perubahan sifat genteng, sementara guru secara aktif
memberikan scaffolding selama proses pengolahan
data. Temuan ini menunjukkan bahwa proses analisis
berjalan sesuai dengan sintaks Discovery Learning.

Tahap Verification memperoleh keterlaksanaan
sebesar 100%. Kelompok siswa mempresentasikan hasil
diskusinya dan membandingkan temuan yang
diperoleh dengan konsep ilmiah yang dijelaskan guru.
Kegiatan ini membantu siswa memvalidasi hasil
penemuan yang telah dilakukan.

Pada tahap  Generalization, keterlaksanaan
mencapai 50%. Siswa telah mampu merumuskan
kesimpulan mengenai konsep suhu dan kalor dalam
proses pembuatan genteng. Namun, guru belum
memberikan penguatan konsep secara optimal kepada
seluruh siswa sehingga pengamat mencatat masih
diperlukan penguatan untuk meminimalkan potensi
miskonsepsi. Sementara itu, pada kegiatan Penutup,
seluruh indikator terlaksana dengan baik (100%). Siswa
melakukan refleksi pembelajaran, guru memberikan
evaluasi berupa posttest, serta menyampaikan tindak
lanjut pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Secara keseluruhan, sintaks yang menunjukkan
keterlaksanaan paling kuat adalah Stimulation, Data
Collection, Data Processing, Verification, dan Penutup
dengan persentase 100%. Adapun sintaks yang masih
memerlukan perbaikan adalah Problem Statement dan
Generalization yang masing-masing hanya mencapai
50%. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam merumuskan masalah serta penguatan
konsep pada tahap akhir pembelajaran masih perlu
ditingkatkan melalui pemberian scaffolding yang lebih
intensif dari guru dalam proses penemuan konsep
(Richardson et al., 2022).

Sedangkan Hasil angket respon siswa
menunjukkan persentase sebesar 89,72 % dengan
kategori sangat baik. Respon positif ini menunjukkan
bahwa siswa tidak lagi dihadapkan pada konsep suhu
dan kalor yang abstrak atau sekadar hafalan rumus teks,
melainkan diajak menyelidiki bagaimana konduksi
panas terjadi pada tanah liat genteng, radiasi pada
proses penjemuran, serta konveksi udara di dalam
tungku pembakaran genteng Karang Penang. Hasil ini
sejalan dengan pendapat Febrian et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif,
serta pemahaman konsep siswa karena materi dipelajari
secara bermakna melalui konteks lingkungan sekitar.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis.
Keterlaksanaan sintaks dan respon positif
tersebut memberikan dampak signifikan terhadap

performa berpikir kritis siswa. Data pada Gambar 1
menunjukkan adanya tren kenaikan nilai yang konsisten
pada seluruh indikator keterampilan berpikir kritis dari
tahap pretest ke posttest. Indikator interpretasi
mencatatkan nilai rata-rata tertinggi, bergerak dari nilai
pretest sebesar 77,78 hingga mencapai skor sempurna
yaitu 100,00 pada posttest. Keberhasilan mutlak pada
indikator ini disebabkan oleh efektivitas tahap awal
Discovery Learning, vyaitu stimulation dan problem
statement. Saat siswa dihadapkan pada masalah
kontekstual mengenai bagaimana pengrajin genteng
tradisional dapat menentukan tingkat kematangan
pembakaran tanpa alat ukur modern, siswa dituntut
untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan
menginterpretasikan informasi ilmiah di balik praktik
tersebut. Kemampuan memaknai masalah ini
merupakan fondasi utama berpikir kritis. Hal ini sejalan
dengan penelitian Alfieri et al. (2011) serta Nursakinah
& Suyanta (2023) yang menegaskan bahwa eksplorasi
fenomena nyata dalam model penemuan secara
langsung memicu kepekaan siswa dalam menganalisis
dan menginterpretasikan data sains secara mandiri.

120

100,00
100 87,96
77,78 80,56
80 69,44 72,22
61,11 58,33
60 48,15 50,93
40
20
0
Interpretasi  Analisis Evaluasi Inferensi  Eksplanasi
Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis pada tiap indikator.

Peningkatan tertinggi dialami oleh indikator
analisis dengan peningkatan sangat signifikan sebesar
26,79 poin (dari nilai pretest 61,11 menjadi 87,90 pada
posttest). Fakta ini secara teoritis menjawab
permasalahan utama yang diangkat pada latar
belakang, di mana siswa Indonesia kerap mengalami
miskonsepsi dalam membedakan konsep suhu dan
kalor akibat pola pembelajaran tradisional yang teacher-
centered. Melalui fase data collection dan data processing
dalam Discovery Learning, siswa dilibatkan langsung
bertindak sebagai "ilmuwan muda".

Mereka menganalisis hubungan sebab-akibat
keterkaitan kalor yang dihantarkan dengan struktur
kepadatan genteng radisional. Transformasi dari
hafalan menjadi proses konstruksi aktif inilah yang
memicu lompatan tajam pada kemampuan analisis
siswa. Temuan ini memperkuat hasil kajian Kurniawati
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et al. (2021) dan Murniati et al. (2025) bahwa model
Discovery  Learning  memfasilitasi ~ perkembangan
penalaran logis siswa melalui investigasi mandiri yang
mendalam.

Sedangkan indikator evaluasi memperoleh
capaian terendah dengan nilai prefest 48,15 dan posttest
sebesar 69,44. Meskipun tetap mengalami peningkatan,
nilai posttest yang belum menembus angka 70 ini
mengindikasikan bahwa keterampilan mengevaluasi
seperti menilai kredibilitas pernyataan, menguji
argumen, serta memvalidasi hipotesis dalam fenomena
termal merupakan tingkatan berpikir yang memerlukan
waktu adaptasi lebih lama bagi siswa SMP. Ini menjadi
bukti nyata dari tantangan yang dirilis oleh PISA 2022,
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kita
secara umum masih berada di level bawah rata-rata
sehingga membutuhkan intervensi berkesinambungan.
Sesuai dengan catatan Rohita & Rahmadini Hidayat
(2023), aspek evaluasi memerlukan pembiasaan
scaffolding (bimbingan bertahap) yang lebih intensif agar
siswa mampu menarik kesimpulan kritis secara mandiri

Analilis Keefektivan secara statistik

Dari tabel 5 diatas, peningkatan keterampilan
berpikir kritis berada pada kategori sedang, yang
ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5602.
Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa implementasi
Discovery Learning terintegrasi kearifan lokal genteng
Karang Penang mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa secara cukup efektif. Jika
dibandingkan dengan penelitian Nursakinah & Suyanta
(2023), yang melaporkan peningkatan keterampilan
berpikir kritis melalui Discovery Learning tanpa integrasi
kearifan lokal pada kategori sedang, temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa pengintegrasian konteks lokal
mampu mempertahankan efektivitas model Discovery
Learning sekaligus memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual.

Tabel 5. N-gain pretest dan posttest

Kategori N Min. Max. Mean Std.
Deviation

N-gain 27 0,33 1.00 0,5602 0,14587

skor

N-gain 27 33,33 100.00 56,0156 14,586

Persent

Temuan ini juga memperluas hasil penelitian
Kurniawati et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa
Discovery Learning efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui proses penemuan
konsep. Pada penelitian ini, proses penemuan tidak
hanya dilakukan melalui aktivitas ilmiah umum, tetapi
dikaitkan langsung dengan fenomena pembuatan
genteng Karang Penang yang dekat dengan kehidupan

siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya
mengonstruksi konsep suhu dan kalor, tetapi juga
menganalisis fenomena nyata yang mereka jumpai
dalam lingkungan sosialnya.

Meskipun peningkatan yang diperoleh masih
berada pada kategori sedang dan belum mencapai
kategori tinggi, hasil ini relatif wajar mengingat
penelitian  menggunakan desain  pre-eksperimental
dengan durasi implementasi yang terbatas serta siswa
belum terbiasa dengan aktivitas berpikir kritis berbasis
investigasi. Selain itu, indikator evaluasi masih
menunjukkan capaian terendah dibandingkan indikator
berpikir kritis lainnya, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan mengevaluasi argumen dan memvalidasi
bukti memerlukan latihan yang lebih berkelanjutan.

Dengan demikian, kekuatan utama temuan
penelitian ini bukan terletak pada besarnya nilai N-Gain
semata, tetapi pada keberhasilan mengintegrasikan
sintaks Discovery Learning dengan etnosains industri
genteng Karang Penang secara sistematis. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya
menggunakan kearifan lokal hanya sebagai ilustrasi
pembelajaran, penelitian ini menjadikan proses
pembuatan genteng sebagai sumber utama eksplorasi
konsep suhu dan kalor sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.

Tabel 6. Data test of Normality

Kategori Sahpiro-Wilk

Statistic  df sig
pretets 0,862 27 0,002
posttest 0,873 27 0,003
Pretest kurang postets 0923 27 0,046

Hasil uji normalitas pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0,002 dan
posttest sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Data tidak berdistribusi normal
berarti penyebaran data tidak mengikuti pola distribusi
normal yang simetris, sehingga tidak memenuhi asumsi
uji parametrik. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed
Rank Test

Tabel 7. Data Uji Wilcoxon signed Test
Parameter pengujian Posttest-Pretest
V4 -4,573b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
nilai Z= -4,573 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest
dan  posttest. Dengan demikian, peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa dari pretest ke posttest
sangat signifikan secara statistik. Fakta statistik ini
membuktikan secara empiris bahwa perbedaan nilai
antara sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi
nyata terjadi dan sangat signifikan secara statistik,
bukan karena faktor kebetulan. Integrasi kearifan lokal
genteng Karang Penang berhasil mengeliminasi batasan
Discovery Learning konvensional terdahulu yang sering
dikritik karena menggunakan konteks abstrak dan
kurang relevan dengan kehidupan nyata siswa.
Etnosains terbukti mampu bertindak sebagai jembatan
konkret antara pengetahuan ilmiah (scientific knowledge)
dan pengetahuan masyarakat (indigenous knowledge).

Secara keseluruhan, integrasi sistematis antara
sintaks penemuan (Discovery Learning) dengan konten
lokal industri genteng ini berhasil menjawab research gap
dari penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya
hanya menempatkan kearifan lokal sebagai ilustrasi
tempelan atau suplemen tambahan semata. Model ini
terbukti secara  holistik efektif = meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan
kalor. Temuan ini mendukung dan sejalan dengan teori
etnosains dari Aikenhead & Ogawa (2007) serta Ali et al.
(2025), yang menyatakan bahwa rekonstruksi sains
ilmiah berbasis budaya dan industri lokal secara
terstruktur mampu mengoptimalkan fungsi
laboratorium alam demi tercapainya pembelajaran IPA
abad ke-21 yang bermakna dan kritis.

Kesimpulan

Implementasi pembelajaran Discovery Learning
terintegrasi kearifan lokal genteng Karang Penang pada
materi suhu dan kalor terlaksana dengan sangat baik,
memperoleh respon positif dari siswa, dan terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa SMP. Peningkatan ini ditunjukkan oleh nilai N-
Gain kategori sedang serta hasil uji Wilcoxon yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara prefest dan
posttest.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
penggunaan desain pre-eksperimental tanpa kelompok
kontrol serta jumlah sampel yang terbatas. Oleh karena
itu, penelitian  selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat dan
mengimplementasikan pembelajaran pada skala yang
lebih luas serta pada materi IPA lainnya.
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